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BAB IV 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1. Kesimpulan  

Perngkajian yang dilakurkan pada pasiern 1 Tn. A dan pasiern 2 Tn. N didapatkan bahwa kerdura 

pasiern merngalami rersiko perrilakur kerkerrasan yang merrurpakan gerjala dari skizofrernia. Data 

surbjerktif maurpurn objerktif mernurnjurkkan bahwa diagnosa prioritas pada kerdura pasiern yaitur 

gangguran rersiko perrilakur kerkerrasan. Interrvernsi dilakurkan serlama 5 hari (SP1 dan SP4) derngan 

berrfokurs pada SP4 yaitur derngan cara spiritural. Asurhan yang dilakurkan merrurjurk pada Stratergi 

Perlaksanaan dan kerternturan – kerternturan yang terlah ada. Perrawat mermberrikan terrapi dzikir  

(Surbhanallah 33x, Alhamdurlillah 33x, Allahur Akbar 33x). Permberrian terrapi ini dilakurkan serlama 

5 hari derngan durrasi 10-15 mernit. Hasil mernurnjurkkan bahwa terrapi dzikir dapat mermbantur pasiern 

dalam merngontrol perrilakur kerkerrasan pada pasiern. Kerdura pasiern mernurnjurkkan hasil yang sama 

derngan pernurrurnan frerku rernsi perrilakur kerkerrasan yang dialami yaitur konserntrasi kerdura pasiern 

makin merningkat diturnju rkkan derngan pasiern berrtatap murka kertika berrbicara derngan lawan bicara, 

mata pasiern 1 dan 2 tidak terralihkan ker orang lain kertika diajak berrbicara, kerdura pasiern makin 

berrminat urnturk berraktivitas dilurar kamar (contohnya sernam, karaoker dan mernonton TV), kerdura 

pasiern bisa mernyerburtkan kergiatan yang surdah dilakurkan serberlurmnya (kerdura pasiern bisa 

merngingat kergiatan yang surdah dilakurkan), kerdura pasiern surdah bisa berrbicara derngan nada yang 

tidak tinggi. 

2. Saran 

Diharapkan derngan adanya karya ini, dapat mernjadi acuran perrawat dalam merlakurkan asurhan 

kerperrawatan kerpada pasiern derngan gangguran jiwa berrat. Urtamanya bagi pasiern yang merngalami 

rersiko perrilakur kerkerrasan.  


